BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari data penelitian diatas dapat disimpulkan:

1). Sistem pengetahuan nelayan tradisional di Desa Olele bersumber dari
pengalaman yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya, seperti
pengetahuan dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan. Masyarakat
Desa Olele menggunakan alat tangkap yang sangat unik yaitu
penggunaan alat bantu tangkap lampu suntik untuk menangkap cumi-
cumi dan sarung tuna untuk membantu dalam kegiatan penangkapaan
ikan tuna.

2). Kegiatan penangkapan yang dilakukan oleh nelayan Desa Olele berpatokan
pada prinsip kehidupan yang erat dengan nilai-nilai sosial dan spiritual
yang mengandung makna yang sangat dalam, yaitu tentang hubungan
antara sesama manusia, alam (lingkungan), dan tuhannya.

5.2 Saran

1) Sebaiknya sistem pengetahuan lokal masyarakat nelayan tetap
dipertahankan guna menjaga kelangsungan sumberdaya perikanan.

2) Sebaiknya masyarakat nelayan Desa Olele dapat memanfaatkan teknologi
modern semaksimal mungkin guna menunjang hasil tangkapannya tanpa
menhilangkan dan mengurangi pengetahuan dan kearifan lokal yang

dimiliki.
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